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ABSTRAK

Wahidah hafni (Nim: 19010031), Analisis kesiapan guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
1 Siabu.

Masalah utama dari penelitian ini adalah bagaimana kesiapan guru PAI
dalam mendukung ipmlementasi kurikulum merdeka di SMPM Negeri 1 Siabu.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kesiapan guru PAI dalam
mendukung implementasi kurikulum merdeka, mamfaat penelitian ini untuk
mengetahui sejaun mana kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Siabu. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan wawancara dan obsevasi dengan mengumpulkan data dari Guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMP Negeri 1 Siabu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan kesiapan
yang belum maksimal dalam kurikulum baru dan keterampilan yang kurang
memadai dan masih ditemukan pemahaman terkait konsep dan adaptasi metode
pengajaran. Kesiapan guru PAI sangat di pengaruhi oleh sejaunh mana mereka
memahami prinsip dan tujuan Kkurikulum merdeka. Guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang kurikulum merdeka lebih mampu mengadapasi
metode pembelajaran dan penilaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum
merdeka menekankan pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan beriorentasi
pada siswa. Saran dari penelitian ini mencakup perlunya pelatihan tambahan dan
dukungan berkelanjutan untuk guru PAI agar mereka dapat lebih efektif dalam
menerapkan kurikulum merdeka, serta perlunya perencanaan strategis dari pihak
sekolah untuk mendukung transisi ini.

Kata Kunci : Kesiapan Guru PAI, Implementasi, Kurikulum Merdeka



ABSTRACT

Wahidah Hafni (Nim: 19010031), Analysis of the readiness of Islamic
religious education teachers to supportthe implementation of the independent
curriculum at SMPN Negeri 1 siabu.

The main problem of this research is how PAI teachers are prepared to
support the implementation of the independent curriculum at SMPM Negeri 1
Siabu. The aim of this research is to find out how prepared PAI teachers are in
supporting the implementation of the independent curriculum. The benefit of this
research is to find out the extent of PAI teachers' readiness in supporting the
implementation of the independent curriculum at SMP Negeri 1 Siabu. This
research uses qualitative methods with interviews and observations by collecting
data from Islamic Religious Education (PAI) Teachers at SMP Negeri 1 Siabu.
The results of the analysis show that Islamic Religious Education (PAI) teachers
show inadequate readiness in the new curriculum and inadequate skills and
understanding regarding concepts and adaptation of teaching methods is still
found. PAI teachers' readiness is greatly influenced by the extent to which they
understand the principles and objectives of the independent curriculum. Teachers
who have a deep understanding of the independent curriculum are better able to
adapt learning and assessment methods to suit student needs. The independent
curriculum emphasizes learning that is more flexible and student-oriented.
Suggestions from this research include the need for additional training and
ongoing support for PAI teachers so that they can be more effective in
implementing the independent curriculum, as well as the need for strategic
planning on the part of schools to support this transition.

Keywords: PAI Teacher Readiness, Implementation, Independent Curriculum
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal pokok yang akan membawa suatu bangsa
dalam hal kemajuan. Kualitas dan sistem pendidikan yang ada dapat dijadikan
seabagai tolak ukur kemajuan bangsa. Suatu negara akan jauh tertinggal dari
negara lain tanpa adanya pendidikan Sujarwo, (2013). Berdasarkan UU no 20
tahun 2003 bab II pasal 3 yang menetapkan bahwa: “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan tersebut, di perlukan
pembelajaran yang berkualitas dan efektif. Dunia pendidikan terdapat beberapa
komponen yang saling bersinergi agar mampu mewujudkan tujuan pendidikan itu
sendiri. Semua komponen mempunyai andil yang penting, tidak terkecuali
kurikulum yang mana dapat dikatakan penyangga utama dalam sebuah proses
belajar mengajar. Beberapa pakar bahkan mengatakan bahwa kurikulum
merupakan jantung bagi pendidikan, baik buruknya hasil pendidikan ditentukan
oleh kurikulum, apakah mampu membangun kesadaran kritis terhadap peserta
didik atau tidak (Asri, 2017).

Satu diantara unsur sistem pendidikan yang harus dilaksanakan yaitu
kurikulum. Kurikulum diselenggarakan sebagai pusat Pendidikan, pedoman dan
arah bagi proses pendidikan. Tidak ada proses pendidikan tanpa adanya kurikulum
sekolah, dan tidak ada proses pendidikan yang terlaksana dengan baik tanpa
kurikulum. Dengan itu, pemerintah melakukan pemutakhiran sistem pembelajaran
bagi siswa, mulai dari merancang perencanaan pembelajaran, terlaksananya
pembelajaran hingga proses evaluasi yang bertujuan untuk memaksimalkan
ketersediaan bahan ajar bagi guru hingga masa selanjutnya.

Untuk mencapai tujuannya, kurikulum memiliki berbagai komponen yang
terdiri dari tujuan, prinsip, metode, dan evaluasi. Komponentersebut diatas saling
berkaitan pada bagian terpenting pada kurikulum (Ahmad Tafsir, 1994). Dalam
bukunya yang berjudul Manajemen Kurikulum, Wahyuddin melihat kurikulum itu



sebagai strategi, isi, dan tujuan pendidikan melalui program yang dikembangkan
dari bahan, teknologi, dan interaksi sosial yang sistematis di lingkungan
pendidikan (Din Wahyudin, 2014).

Pembenahan system pendidikan di Indonesia masih terus berlangsung
untuk memperbaiki, meningkatkan mutu dan mengatasi persoalan-persoalan yang
selalu ada dan tidak pernah usai karena pendidikan akan selalu berubah mengikuti
perkembangan dan kemajuan budaya, masyarakat, pengetahuan dan teknologi.
Sesuai dengan pendapat (Indriyanto, 2012), menyatakan kebijakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dinamis, karena peningkatan mutu pendidikan
tidak berhenti dengan capaian tertentu, tetapi tetap berubah sesuai dengan social,
politik, ekonomi, industry, ilmiah dan teknologi.

Pendidikan di Indonesia diatur dalam seperangkat rancangan dan aturan
yang disebut dengan kurikulum (Oemar Hamalik, 2006). Kurikulum memainkan
peran penting dalam pendidikan sebagai petunjuktentang bagaimanamelaksanakan
proses belajar mengajar. Menurut (Wijiatun 2022), kurikulum dikatakan sebagai
rangkaian mata pelajaran dan program pelatihan yang mencakup rencana studi
bagi peserta didik pada jenjeang pendidikan formal. Berdasarkan Pasal 1 ayat 19
UU No 20 Tahun 2003, bahwa kurikulum menentukan rencana dan aturan tentang
tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta metode yang digunakan sebgaia pedoma
pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
Berdasarkan uraian diatas bisa sampai disimpulkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan aturan yang digunakan sebagai pedoman dalam
operasional mengajar dan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diuji
cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan
penyesuaian terhadap stusiasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik
perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. Setiap pengembangan
kurikulum selain harus berpijak pada sejumlah landasan, juga harus menerapkan
atau menggunakan prinsip-prinsip tertentu. Dengan adanya prinsip tersebut, setiap

pengembangan kurikulum diikat oleh ketentuan atau hukum sehingga dalam



pengembangannya mempunyai arah yang jelas sesuai dengan prinsip yang telah
disepakati.

Segala usaha atau upaya yang dipersiapakan sekolah untuk keberhasilan
mengimplementasikan kurikulum merdeka sesuai dengan firman Allah SWT,
pada QS. Al Anfal ayat 60 sebagai berikut :

d—‘-‘“&%swuﬂ‘ﬁwujeé-d’-" ‘e@—’ﬁh-"ie@—uﬂuﬂu-'ﬁbesﬁcj
Gtk Y 5 &) Cag) 4

Artinya: Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda
yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya
akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi
(dirugikan).

Muhammad Sayyid Thantawi adalah salah satu penerjemah suroh al anfal
ayat 60. Penerjemahannya tercantum dalam buku At-Tafsir Al-Wasid Li Al-Quran
Al-Karim yang di terbitkan oleh dar An-Nadhah di kairo pada tahun 1997. Dan
persiapkanlah wahai (kaum muslimin), untuk menghadapi musuh-musuh kalian,
semua yang dapat kalian perbuat dalam jumlah dan perlengkapan militer, supaya
kalian bisa memasukkan dengan itu ketakutan di hati musuh-musuh ALLAH dan
musuh-musuh kalian yang senantiasa menunggu-nunggu kesemapatan menghabisi
kalian dan kalian juga dapat menakut-nakuti orang-orang lain yang belum
menampakkan api permusuhan kepada kalian sekarang. Akan tetapi ALLAH
mengetahui mereka dan mengetahui aopa yang mereka tutup-tutupi dalam hati
mereka, dana pa saja yang keluarkan baik harta benda maupun lainnya di jalan
ALLAH sedikit atau banyak Allah akan memberikan ganti di dunia dan
menyimpan pahala amalan sampai hari kiamat (Tafsir Al-Muyassar:2000)

Tafsir ayat ini di turunkan terkait perintah ALLAH kepada kaum muslimin
agar mereka siap siaga dalam mempersiapkan kekuatan untuk menghadapi
musuh-musuh yang mengancam. Meskipun pada saat musuh itu adalah kaum
quraisy danbeberapa suku arab lainnya, perintah ini berlaku umum untuk semua
situasi dimana islam dan ummat muslim menghadap ancaman. Persiapan kekuatan
(I’dad): Allah memerintahkan agar kaum muslimin mempersiapkan segala jenis
kekuatan (quwwah) yang dapatb mereka kumpulkan sesuai kemampuan mereka.
Dalam tafsir klasik, tafsir al-muyassar dan ibnu katsir kata quwwah mencakup
segala bentuk kekuatan fisik, persenjataan, strategi, dan mental yang diperlukan
dalam menjaga keamanan dan menghadapi ancaman. Saat ini interpretasi ini dapat
di perluas mencakup teknologi, ilmu pengetahuan, dan kemampuan strategi
lainnya (Tafsir ibnu katsir : 1301-1373).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menghadapi segala sesuatu perlu



dan harus dipersiapkan, termasuk dalam peperangan yang dijelaskan dalam ayat
tersebut yang membutuhkan management untuk dapat mencapai suatu
kemenangan. Bagian dari management yang dimaksud adalah persiapan yang
matang mengenai hal apa saja yang harus dilakukan, sikap dan dukungan untuk
mencapai kemenangan (Ritonga et al., 2021). Hal tersebut juga memperkuat
bahwa dalam mensukseskan atau mencapai keberhasilan dari implementasi
kurikulum merdeka membutuhkan persiapan dari seorang guru yang merupakan
peran utama dalam implementasi kurikulum merdeka disekolah. Guru harus
mempersiapkan segala hal untuk mencapai keberhasilan penerapan kurikulum
merdeka dengan menyiapkan kemampuan kognitif, fisik, psikologi, dan finansial.

Sejak di berlakukannya kurikulum 2013, maka pelakssaan kurikulum
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga mengalami perubahan. Kini
dengan diterapkan kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru di Indonesia, guru
PAl harus memiliki kesiapan dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka. Sebagai bagian dari guru, guru PAI di tuntut untuk mampu memahi
dengan baik tentang konsep dan prinsip dalam kurikulum merdeka,dan bagaimana
menerapkannya dalam pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman belajar
yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Dalam hal ini guru PAI perlu
mendapatkan pelatihan dan bimbingan tambahan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan mendukung implementsi kurikulum merdeka dengan baik
(Fadhilah, 2020)

Pemerintah telah mencanangkan program merdeka belajar. Dalam konteks
ini, pemerintah memberikan kesempatan bagi guru dalam pengembangan
pembelajaran berdasarkan karakteristik siswa dan sekolah masing-masing (Anis
dan Anwar, 2020). Berkaitan dengan hal itu, peneliti sebelumnya juga
menemukan bahwa guru beranggapan bahwa pada konteks merdeka belajar,
pembelajaran menyesuailkan keadaan siswa dan materi (Widyastuti,2020).
Kebijakan pendidikan tetap ada standar nasional, tetapi pelaksanaannya sangat
bergantung pada faktor tingkat kompetensi siswa, gaya bealajar siswa,
permasalahan pembelajaran, ketersedian sarana dan prasarana, kearifan lokal

setempat, visi dan misi sekolah, serta faktor lain yang relevan. Dalam konteks



merdeka belajar, kurikulum merdeka belajar mengintruksikan pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan karaktristik siswa, misalnya dalam hal
gaya bealajar siswa (Miftahuddin et al, 2022). Dasar utama perancangan
kurikulum merdeka falsafah belajar mandiri Permendikbut no 22 tahun (2020).
Dengan demikian, kurikulum ini didesain agar guru mampu membangun kondisi
agar siswa memiliki kesadaran secara mandiri untuk mengelola pembelajaran
berdasarkan gaya bealajar yang cocok bagi mereka.

Guru PAI perlu memiliki pemahaman yang cukup mengenai kurikulum
merdeka dan tujuan dari implementasinya. Guru PAI juga harus memahami
bagaimana unsur dari kurikulum tersebut, seperti kompetensi, keterampilan, nilai-
nilai, serta strategi pembelajaran yang di gunakan. Hal ini akan membantu guru
PAI dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai
dengan visi dan misi kurikulum merdeka (Majid, 2020). Salah satu tujuan dari
kurikulum merdeka adalah menggunakan teknologi sebagai sarana untuk
membuka akses pembelajaran kepada siswa. Oleh karena itu, guru PAI harus
interaktif dan kreatif dalam kelas, seperti membuat pembelajaran, game edukasi,
atau media pembelajaran lainnya (Hasbi, 2021). Kurikulum merdeka menuntut
guru proses pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
berkesan (Kemendikbud, 2021).

Kesiapan guru PAI dalam menghadapi perubahan kurikulum - guru di
SMPN 1 Siabu yang siap mengahadapi perubahan kurikulum dapat
mempermudah implementasi kurikum merdeka. Guru harus siap mempelajari dan
menerapkan ide-ide pendidikan karakter baru dari kurikulum merdeka agar dapat
memberikan pelajaran yang baik dan sesuai dengan tujuan kurikulum tersebut
(Anwar, 2021). Dukungan dari pihak sekolah seperti kepala sekolah dan
pengawasan pendidikan, sangat penting untuk keberhasilan implementasi
kurikulum merdeka di SMP. Pihak sekolah harus menyediakan sumber daya dan
fasilitas yang memadai untuk mendukung pelaksaan kurikulum merdeka
(Wibowo, 2020). Guru dapat memamfaatkan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik

dan efektif. Pemamfaatan media pembelajaran yang interaktif dan mendidik dapat



meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan membantu mereka
mengembangkan karakter yang di inginkan oleh kurikulum merdeka (Sari, 2020 ).
Keterlibatan orangtua dan masyrakat lokal dapat membantu pihaksekolah dalam
mendukung implementasi kurikulum merdeka. Dengan melibatkan orangtua dan
masyarakat dalam pembelajaran mereka dapat membantu dan mengembangkan
karakter anak serta dapat menambah ide-ide kreatif dalam pembelajaran di SMP
(Mufarikhah, 2021).

Faktor yang menghambat implementasi kurikulum merdeka di SMP
kurangnya pemahaman guru maupun peserta didik tentang konsep dan tujuan
kurikulum merdeka dapat menghambat implementasi kurikulum tersebut. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran karakter tidak dapat di integrasaikan denga
optimal kedalam pembelajaran sehari-hari (Masruhan, 2021). Kesiapan sarana dan
prasarana merupakan faktor penting dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka di SMP. Kelangkaan fasilitas dan sarana pendukung lainnya bisa
menghambat pelaksanaan kurikulum merdeka dan membuat proses pembelajaran
menjadi tidak efektif (Putra, 2021). Masyarakat dan orangtua/wali murid yang
kurang aktif dalam memperhatikan penerapan kurikulum merdeka ke dalam
pembelajaran di SMP dapat menghambat tercapainya tujuan dari kurikulum
tersebut. Hal ini karean semua pihak harus terlibat dalam membentuk karakter
peserta didik yang adaptif, inovatif, dan kreatif dengan memperhatikan karakter
lokal dan nasional (Mustofa, 2021). Menurut observasi awal yang di lakukan
peneliti pada tanggal 01 september 2023.

Adapun hasil observasi awal permasalahan yang peneliti temukan di
tempat penelitian tersebut yaitu masih banyak kendala yang di hadapi guru PAI
dalam mendukung Implementasi kurikulum medeka di SMPN 1 Siabu terutama
guru yang sudah senior masih kurang faham dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka teruma dalam hal penggunaan media pembelajaran di
karenakan seringnya terjadi perubahan kurikulum maka dari itu peneliti
mengambil judul penelitian tentang "Analisis Kesiapan Guru PAI Dalam
Mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Siabu”

Beberapa kendala yang mungkin di hadapi guru PAI dalam mendukung



implementasi kurikulum merdeka. Salah satunya, kurangnya pemahaman tentang
konsep dan tujuan kurikulum merdeka, para guru PAI dapat melihat beberapa
sumber resmi dari kementrian pendidikan dan kebudayaan terkait kurikulum
merdeka. Kurangnya pengalaman teknologi pendidikan dan keterbatasan akses
tehadap sumber daya, kendala kedua yang mungkin di hadapi guru adalah
mengintegrasikan mata pelajaran dengan baik satu sama lain untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam hal kreativitas, kritis dan kolaborasi. Hal ini juga
membutuhkan strategi kreatif untuk mengintegrasikan nilai-nilai islam dan budaya
bangsa di dalam kurikulum (kebudayaan, 2020). Dengan demikian guru PAI harus
mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional yang intensif terkait
konsep kurikulum merdeka dan teknologi pendidikan, para guru PAI juga dapat
menjalin kerjasama dengan para guru yang mengajar mata pelajaran lain untuk

meningkatkan integritas kurikulum dalam tugas guru (Al-haffiz, 2021).

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka di SMPN 1 Siabu?
2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kurikulum
merdeka di SMPN 1 Siabu?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kesiapan guru PAI dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Siabu.
2. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Siabu.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
1) Menambah ilmu pengetahuan, mengembangkan, mengimplementasikan

ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah, sehingga penelitian ini



dianggap sebagai wahana untuk mengembangkan ilmu yang dimiiki
penulis

2) Dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan pengetahuan
tentang proses implementasi kurikulum merdeka di SMPN 1 Siabu.

3) Untuk mahasiswa, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta
membantu apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi
kurikulum merdeka di SMPN 1 Siabu.

2. Manfaat praktis
Berdasarkan dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu
mengevaluasi sejaun mana guru PAI bersiap dalam menghadapi perubahan
sistem kurikulum yang baru. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang
hendaknya dijadikan input untuk menyusun program pelatihan yang tepat
guna. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesiapan, keterampilan, dan
efektifitas guru PAI dalam menyampaikan kurikulum merdeka pada siswa.

Diharapkan pengembangan kualitas guru dalam mendukung implementasi

kurikulum merdeka bisa berkontribusi pada pemenuhan tujun dan hasil yang

di harapkan dari kurikulum merdeka yang baru.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan makna dalam judul
peneliti dan agar pembahasan jadi fokus maka peneliti memberikan penjelasan
istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka dapat mencakup kemampuan guru dalam memahami panduan kurikulum
mengadopsi kegiatan dan strategi pembelajaran yanag terkandung dalam
kurikulum merdeka dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran PAI. Hasil dari
analisis kesiapan guru PAI kemudian dapat menjadi pemahaman penting bagi
pengambil keputusan dalam menyusun rencana pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia guna memperbaiki kesiapan guru PAI dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka untuk mencapai tujuan pendidikan yang di
harapkan (Harsisi, 2019)



Analisis kesiapan guru mengevaluasi kemampuan guru dalam mengahdapi
perubahan sistem kurikulum merdeka dan mengidentifikasi kebutuhan pelatiahn
dan pengembangan lebih lanjut. Implementasi kurikulum, proses penerapan
kurikulum merdeka pada proses pembelajaran di kelas oleh guru PAI dan siswa.
Peningkatan kualitas proses pembelajaran yang di samapaikan oleh guru PAI
kepada siswa dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa atas materi
pembelajaran. Pengaruh faktor sosial, identifikasi faktor-faktor sosial yang
mempenagruhi kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka, seperti dukungan dari masyarakat atau lingkungan sekolah.
Pengembangan kurikulum, studi tentang penyusunan, pengembngan dan
penderapan kurikulum merdeka yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa
di SMPN 1 Siabu (Widiastuti, 2020).

Guru PAI adalah seorang pendidik yang mengajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah formal. Tugas utama seorang
guru PAI adalah memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman tentang
agama Islam kepada siswa dengan cara yang tepat dan sesuai dengan kurikulum
yang ditetapkan. Selain itu, guru PAI juga bertanggung jawab dalam membimbing
dan memberikan arahan kepada siswa dalam menumbuhkan moral, etika, dan
nilai-nilai kebangsaan Kementrian Agama RI. (2019).

Implementasi atau proses penerapan dan pelaksanaan suatu kebijakan,
program, atau strategi tertentu yang telah dirancang atau diputuskan sebelumnya.
Implementasi dapat melibatkan aktivitas seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelatihan, pelaksanaan, dan pengawasan. Tujuan umum implementasi adalah
untuk memastikan bahwa rencana atau keputusan yang telah diputuskan dapat
dieksekusi dan berhasil di lapangan Pressman, R. S., (Wildavsky, 2018).

Kurikulum Merdeka adalah suatu konsep Kurikulum Nasional yang
memungkinkan siswa memiliki kemandirian dalam mengatur materi belajar yang
mereka butuhkan dan menyesuaikannya dengan minat dan potensi diri masing-
masing. Konsep ini memungkinkan siswa untuk memilih mata pelajaran yang

ingin dipelajari dan mengatur sendiri cara belajar mereka.
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Konsep kurikulum merdeka ini sejalan dengan perkembangan teknologi
dan informasi serta kebutuhan dunia kerja yang semakin beragam. Hal ini juga
sejalan dengan visi Indonesia yaitu menciptakan Ilulusan yang memiliki
kemampuan global dan multikultural serta keren dan berkarakter (Ahmad, A.
2020).

. Sistematika Pembahasan

Bab | pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah sistematika
pembahasan.

Bab Il kajian teori, yang membahas tentang analisis kesiapan guru PAI
dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka.

Bab 11l metodologi penelitian, dalam bab ini membahas tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber dan data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab 1V Pemabahasan/Hasil penelitian, dalam bab ini membahas tentang
deskripsi data yang meliputi temuan umu penelitian dan temuan khusus penelitian,
kemuadian pembahasan hasil penelitian.

Bab V Penutup, membasan tentang kesimpulan dan saran dari pembahasa

analisis kesiapan guru PAI dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka.



